
Masyarakat  Berbondong  –
bondong  Serbu  Pasar  Murah
yang Digelar Pemkab Mamuju 
MAMUJU, Terbitsulbar.com – Pemerintah Kabupaten Mamuju melalui
Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Perdagangan kabupaten Mamuju,
melaksanakan  Pasar  Murah,  di  Lapangan  Ahmad  Kirang,  Rabu
(6/3/2024).

Pasar  murah  tersebut  langsung  di  diserbu  oleh  masyarakat.
Mereka datang sejak pukul 6:30 wita sembari menunggu antrian
untuk membeli sejumlah kebutuhan pokok seperti beras,minyak
goreng,telur,sampai daging ayam.

Bupati  Mamuju  Hj.  Sitti  Sutinah  Suhardi,  yang  memantau
langsung kegiatan itu menyampaikan harapan agar pasar murah
yang dilakukan dapat membantu masyarakat, terlebih saat ini
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sedang mendekati Bulan Ramadan.

Gelaran  pasar  murah  ini  direncanakan  akan  dilakukan  lagi
selama Bulan Ramadan.

“Khusus  untuk  Kecamatan  Mamuju,  kita  usahakan  setiap  dua
minggu  sekali.  Sementara  untuk  kecamatan  lain,  akan  kita
rangkaikan  dengan  Safari  Ramadan.  Jadi  sembari  kita
berkeliling safari, juga akan ada Pasar Murah untuk masyarakat
kita” kata Bupati Sutinah Suhardi.

Niatan ini disambut baik oleh warga, terbukti lewat pengakuan
beberapa orang yang hadir dan mengungkapkan adanya selisih
harga  yang  signifikan  antara  pasar  konvensional  dan  Pasar
Murah helatan Pemkab mamuju.

Dahlia, salah seorang warga lingkungan puncak, mengaku sangat
terbantu adanya pasar murah, meski wanita paruh baya ini hanya
mendapatkan minyak goreng sebab ia terlambat ikut mengantri,
namun selisih dua sampai enam ribu rupiah sudah sangat berarti
bagi  dirinya,  sebab  jika  ia  menghitung  pembelian  yang  ia
rencanakan,  maka  selisih  yang  akan  diperoleh  akan  semakin
banyak.

Dirinya bersama ibu-ibu lain mengharapkan pasar murah harus
lebih sering dilakukan dan barang yang dijual dua kali lebih
banyak agar masyarakat juga bisa lebih banyak yang mendapat
kebutuhan  pokok  lebih  murah  sehingga  dapat  mengurangi
pengeluaran  belanja  kebutuhan  mereka.

Meski selisih harga barang hanya ribuan rupiah dibandingkan
dengan  barang  di  pasar  tradisional  namun  ternyata  tidak
demikian perhitungan sejumlah ibu rumah tangga yang memadati
lokasi.

Salah satunya Hasnirah, ibu yang beralamat di jl tuna ini
mengaku bisa berhemat jika berbelanja di pasar murah.

”Bayangkan  kalau  dua  sampai  empat  ribu  rupiah  selisihnya



minyak,  beras  juga  ada  selisihnya  kalau  beli  disini,telur
juga,maka pasti bisa sampai puluhan ribu kita hemat kasian
kalau ada pasar murah” ucap Hasnirah

Sayangnya, meski cukup banyak stock barang telah disiapkan,
namun  ternyata  banyaknya  warga  yang  mengantre  menyebabkan
tidak semua mendapatkan barang yang diinginkan.

Adapun beberapa komoditas yang disediakan dalam Pasar Murah
ini antara lain:
1.) Beras Medium seharga Rp. 55.000,-/5kg
2.) Telur seharga Rp. 54.000,-/rak
3.) Minyak Goreng seharga Rp. 14.000,-/liter
4.) Tepung Terigu seharga Rp. 9.000,-/kg
5.) Gula Pasir seharga Rp. 16.000,-/kg
6.) Daging Ayam seharga Rp. 58.000/ekor
7.) Bawang Merah seharga Rp. 13.000,-/setengah kg
8.) Bawang Putih seharga Rp. 18.000,-/setengah kg
(*/Ts)


